BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pertama, ekstrak etanol akar alang-alang mempunyai aktivitas terhadap
lisis bekuan darah pada tikus putih jantan.
Kedua, ekstrak etanol akar alang-alang mempunyai aktivitas menurunkan
jumlah trombosit pada tikus putih jantan.
Ketiga, konsentrasi ekstrak etanol akar alang-alang yang mempunyai

aktivitas sebagai trombolitik yaitu 2,5; 5; 10 dan 20 mg/ml.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji aktivitas trombolitik
secara in vivo.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji aktivitas trombolitik
terhadap parameter lain seperti waktu pendarahan dll.
Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada ekstrak etanol akar

alang-alang dengan variasi konsentrasi lebih rendah.
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi

LABORATORIUM BIOLOGI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
JLA. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Surakarta 57102.Telp. (0271) 717417 ext 171

SURAT KETERANGAN
No: 001/A.E-VLAB.BIO/1/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini atas nama Laboratorium Biologi Universitas

Muhammadiyah Surakarta menerangkan bahwa:

Nama : Nurul Triharyanti
Nim 121154414 A

Program Studi : S1 Farmasi

Fakultas : Farmasi

Perguruan Tinggi : Universitas Setia Budi
Keperluan : Skripsi

Menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah mendeterminasikan Tanaman
Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch. var. major (Nees) C. E. Hubb.).

Pendeterminasian dilakukanpada:

Hari : Senin
Tanggal : 28 Januari 2019
Tempat : Laboratorium Biologi

Demikian surat keterangan ini kami buat, harap dipergunakan dengan semestinya.

A Surakarta, 28 Januari 2019

S :r\ P i
ORI\ \ Mengetahui,

/(» 3
YRS
/[ /7

& ;%EQ@;atorium Biologi, Penanggung jawab determinasi,

stuti, M.Pd Siti Kartika Sari, M.Pd.
NIK: 110.1653
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Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Raeusch. var. major (Nees) C. E. Hubb.)

Kunci Determinasi :
1b, 2b, 3b, 4a, 53, ... = Familia : Gramineae

b, 2b, 178,

- Genus : Imperata

la, ... > Species: Imperata cylindrica (L.) Raeusch. var. major (Nees) C. E. Hubb.

Klasifikasi
Divisio
Sub Divisio:
Classis
Ordo
Familia
Genus

Species

. Spermatophyta

Angiospermae

: Monocotyledoneae

: Poales / Glumiflorae
: Poaceae / Gramineae
. Imperata

: Imperata cylindrica (L.) Raeusch. var. major (Nees) C. E. Hubb.

Keterangan

Tabel Deskripsi Imperata cylindrica (L.) Raeusch. var. major (Nees) C. E. Hubb.:

Deskripsi

Akar

Merupakan tanaman semak jenis rumput-rumputan dengan akar
serabut.

Batang

Batang beruas dan berongga, dalam waktu yang lama dapat dorman
di dalam tanah. Batang dalam bentuk stoloniferous rhyzome tumbuh
horizontal merupakan alat perkembangbiakan secara vegetatif.
Batang yang tumbuh vertikal akan terlihat jelas saat bunga mulai
muncul dan sekaligus menopang dari bunga majemuk.

Daun

Daun tunggal berwarna hijau dengan upih memeluk batang, duduk
berseling, bagun pita, pertulangan sejajar, tepi kasar, pada pangkal
bertrikomata atau berambut panjang, tulang daun bagian tengah
terlihat jelas, apek runcing.

Bunga

Bunga majemuk, stamen dengan anthera berwarna putih atau ungu,
stigma panjang.

Buah

Buah yang masak memiliki alat untuk melayang/terbang guna
memperluas daerah penyebarannya.
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panjang + 8 cm, berwarna hijau gelap.

Bunga

Bunga tumbuh berkarang atau bertumpuk pada bagian ujung
percabangan yang pendek 5 — 7 kuntum, berkelamin ganda,
actinomorf, berbilangan 5, kelopak berwarna hiaju dengan petala
saling berlepasan berwarna putih dengan corak sedikit merah muda
pada bagian permukaan luar dengan sebagian berambut halus,
stamen 15 — 20, style 5 atau kadang 4 dengan bakal buah yang
tenggelam.

Buah

Buah bentuk bulat dengan sisa kelopak yang masih terlihat pada
bagian ujung, memiliki ragam bentuk, ukuran dan warna yang
bermacam-macam. Kulit buah mengkilap dengan degradasi warna
hijau kekuningan sampai dengan semburat kemerahan. Daging buah
berwarna putih dan renyah berair, biji terlindungi dengan kulit biji
yang kuat.

Biji

Biji elip gepeng dengan warna coklat gelap, memiliki dua keping
lembaga.

Manfaat

Tanaman ini sering dibudidayakan sebagai tanaman buah yang
dapat dikonsumsi secara langsung.

Sumber :

Becker, D.Sc , C.A. and Van den BrinkJr, PH.D., R.C.Bakhuizen.1965. Flora of Java

(Spermatophytes only) Vol 1.Groningen-The Netherlands: Wolters-
Noordhoff N.V.

Tjitrosoepomo,G.2007. Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta. Yogyakarta : UGM

Press.
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Lampiran 2. Surat bukti pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM” :
¥ Mencit putih jantan v Tikus Wistar ¢ N Swis Webster N Cacing
v Mencit Balb/C N Kelinci New Zaeland

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Nurul Triharyanti
Nim : 21154414 A
Institusi : Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan ¢ Tikus Wistar

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 8 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan . Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 20 Juni 2019
Hormat, kami

"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Ethical Clereance

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
Health Research Ethics Committee
FAKULTAS KEDOKTERAN
Universitas Muhammadiyah Surakarta

Faculty of Medicine Universitas Muhammadiyah Surakarta
Komplek kampus 4 UMS Gonilan Kartasura, Telp.(0271)716844, Fax.(0271)724883 Surakarta 57102, email:kepk@ums.ac.id

ETHICAL CLEARANCE LETTER

Surat Kelaiakan Etik
No. 2062/A.1/KEPK-FKUMS/I11/2019

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) FK UMS, setelah menelaah rancangan
penelitian yang diusulkan menyatakan bahwa:

Health Research Ethics Committee Faculty of medicine of Universitas Muhammadiyah
Surakarta, after reviewing the research design, state that:

Penelitian dengan judul:
The research proposal with topic:

UJI AKTIVITAS TROMBOLITIK EKSTRAK ETANOL AKAR ALANG-ALANG (Imperata
cylindrical L.) SECARA EX VIVO

Peneliti:
The researcher:

Nama/ Name : Nurul Triharyanti

Alamat/ Address  : Kost Putri Allinie, jin. letjien sutoyo, Gg.patrem, RT/RW 04/04,
Ds.Ngampon,Kel. Mojosongo, Kec. Jebres, Surakarta

Institusi/ Institution : Fakultas Farmasi Universita¢ Setia Budi Surakarta

Telah memenuhi deklarasi Helsinki 1975 dan Pedoman nasional etik penelitian
kesehatan Departemen Kesehatan Rl 2004

Has met the declaration of Helsinki 1975 and national health research ethics Department of
Health of the Republic of Indonesia in 2004

dan dinyatakan lolos etik
and ethically approve




Lampiran 4.

Foto bahan yang digunakan untuk uji

Ekstrak akar alang-alang
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen akar alang

Rendemen akar alang-alang kering terhadap akar alang-alang basah

_ Berat kering

= x 100%
Berat basah 00%

% Rendemen

=18,75%

1. Rendemen serbuk terhadap akar alang-alang kering

Berat serbuk

% Rendemen x 100%

" Berat kering

=93,3%

2. Rendemen ekstrak etanol terhadap serbuk kering

Berat ekstrak
% Rendemen = m x 100%
erat serbu

_ 148,66 gram
500 gram

x 100%

=29,73%



Lampiran 6. Perhitungan kadar air

60

No Ekstrak akar Pelarut toluen Kandungan air Kadar (%)
alang-alang (g) (ml) (ml)
Replikasi | 20,0077 200 1,2 6,00
Replikasi 11 20,0064 200 1,0 5,00
Replikasi 111 20, 0005 200 11 5,50
Rata-rata = SD 20,0070%0,00065 200 1,3+0,12 55 0,5
Replikasi 1
Volume air
% Kadar =—x 100%
Berat awal
L2l oov
= X
20,0077 gr
=6,00 %
Replikasi 2
Volume air
% Kadar = —x 100%
Berat awal
1,0 ml 100%
=X
20,0064 gr
=5,00 %
Replikasi 3
Volume air
% Kadar = —x 100%
Berat awal
1,1 ml 100%
=X
20,0005 gr "
=5,50 %

Rata-rata kadar air serbuk akar alang-alang =
=550 %

6,00% + 5,00% + 5,50%

3



Lampiran7. Perhitungan konsentrasi

Larutan stock ekstrak etanol akar alang-alang :

5% — 5 gram/ 100 ml
1 gram/ 20 ml

Variasi konsentrasi ekstrak etanol akar alang-alang :

1. 2,5mg/ml
=250 mg/100 ml
= 0,25 gram/100 ml
=0,25%

2. 5mg/ml
=500 mg/100 ml
=0,5gram/ 100 ml
=0,5%

3. 10 mg/mi
=1000mg/100 ml
=1gram/ 100 ml
=1%

4. 20 mg/mi
=2000 mg/100 ml
=2 gram/ 100 ml
=2%

CixVy =CxV,
5% x . V1 =0,25% x 10 ml
Vi=25ml =0,5ml
5

CixVi=CxV,
5% x.V1=0,5% x 10 ml
Vi=5ml =1ml
5

CixVi=Cyx V,
5% x.V1=1%x 10 ml
Vi=10ml =2 ml
5

CixVi=Cyx V,
5% x . V1=2% x 10 ml
Vi=20ml =4 ml
5
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Lampiran 8. Foto kadar air

Volume : 1,2 ml Volume : 1,0 ml

Volume : 1,1 ml
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Lampiran 9. Hasil uji identifikasi serbuk dan ekstrak

Serbuk Akar Alang-Alang

Flavonoid Alkaloid Alkaloid
(Terbentuk warna kuning (Terbentuk endapan (Terbentuk endapan
pada lapisan amil alkohol)  kuning - mayer) hitam - wagner)

Alkaloid Saponin Tanin
(Terbentuk endapan Tidak terbentuk buih )  ( Terbentuk warna hijau

jingga — dragendrof ) kehitaman)



Ekstrak Akar Alang-Alang

Flavonoid Alkaloid Alkaloid

(Terbentuk warna kuning (Terbentuk endapan ( Terbentuk endapan hitam —
pada lapisan amil alkohol) kuning — mayer ) wagner )

Alkaloid Saponin Tanin

(Terbentuk endapan ( Tidak terbentuk buih ) ( Terbentuk warna hijau
jingga — dragendrof ) kehitaman)



Lampiran 10. Perhitungan hasil parameter trombolitik
A. % lisis bekuan darah
Selisih berat sebelum dan sesudah perlakuan

Presentase lisis bekuan = x 100%
Berat sebelum perlakuan

1. Kontrol negatif
0,5901 - 0,5424
o Tgy=
0,5901
=8,0833 %
_ 0,5901 - 0,5386

o Ten=
®0 0,5901
= 87273 %

X 100%

X 100%

[ _05901-05076
= X
* o 0,5901 °

= 13,9806 %

2.Kontrol positif
_ 0,5578 - 0,3616

Tor=
* 0,5578
= 35,1739 %

_ 0,5578 - 0,3246

o Tg=
0,5578
= 41,8071 %

X 100%

X 100%

0,5578 - 0,3012
O X 100%
0,5578

= 46,0021 %

3. Konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml
_0,5468 - 0,4013

o T =
%0 0,5468
= 26,6093 %

x 100%
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_0,5468 - 0,3815

0,5468
30,2304 %

0,5468 - 0,3419

x 100%

° Tgo = X 100%

0,5468
= 37,4725 %

4. Konsentrasi ekstrak 5 mg/ml
0,6090-0,4701

Too =
* IR0 0,6090

22,8078 %
0,6090 - 0,4586

0,6090
24,6962 %

* TGO

0,6090 - 0,4092

x 100%

X 100%

° T90 = X 100%

0,6090
= 32,8078 %

5. Konsentrasi ekstrak 10 mg/ml
0,5131-0,3598

Too =
* IR0 0,5131
= 29,8772 %

0,5131-0,3509

0,5131
= 31,6118 %

* 60 =

0,5131-0,3253

x 100%

X 100%

° Tgo = x 100%

0,5131
= 36,601 %

6. Konsentrasi ekstrak 20 mg/ml
0,5601-0,3678

Tor =
* 0 0,5601
=34,3331 %

0,5601 - 0,3571

0,5601
= 36,2435 %

* 60 =

x 100%

x 100%
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_0,5601 - 0,3279

o Ty =
0,5601
= 41,4568 %

x 100%

B. Penurunan jumlah trombosit

_ n (jumlah trombosit semua bidang)

1.

1/25

Kontrol negatif

271 3
TozmxlOXZOOZB.SSOXlO / pL

9

271 3
Tap= mx 10 x 200 = 13.550 x 10° / pL

9

269 3
Teo= 0.04 x 10 x 200 = 13.455 x 10° / pL

9

268
Tgo=

_ 3
0.04 x 10 x 200 = 13.450 x 10° / puL

Kontrol positif
_ 276 ;
To= 0.0 x10x200 =13.800 x 10°/ uL
0= 502 x10x200 =11.350 x 10° / pL
60 5 0a x 10 x 200 = 10.450 x 10° / L
203 3
Tgo= x10x 200 =10.105 x 10°/ pL
0,04

9

Konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml

240
TO =
0,04

219 3
Ta= mx 10 x 200 =10.950 x 10° / pL

x 10 x 200 = 12.000 x 10%/ pL

x10x200
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217
Ten=
0™ 0,04

x 10 x 200 = 10.650 x 10%/ pL

190 3
Tgo==——x10x200 =9.560 x 10°/ uL
0,04

9

Konsentrasi ekstrak 5 mg/ml

241 ;
To=—x10x200 = 12.050 x 10°/ L

0,04
217 3
30~ x10x200=10.850x 10°/ pL
0,04
202 3
Teo= 004 X 10x 200 = 10.100 x 10° / pL

187 ;
00= o -x10x200=9.350 X 10°/ L

2

Konsentrasi ekstrak 10 mg/mi

253 3
Tozmxlox200 =12.650 x 10° / pL

215 3
T3 = mx 10 x 200 =10.750 x 10° / pL

184 5
Tsozmxmxzoo = 9.200 x 10° / uL

1
— 3
0,02 x10x 200 =8.005 x 10° / puL

90—

Konsentrasi ekstrak 20 mg/ml

257
To =
0,04

209 ,
R 10 x 200 =10.450 x 10° / pL

x 10 x 200 = 12.850 x 10%/ pL

30—

)

T - 10 x 200 = 9.750 x 10°/ uL
607 g 04 X VX EVD = S OUX UM

0
x 10 x 200 = 9.005 x 10° / pL

Ton=
07 0,04

68



69

Lampiran 11. Parameter lisis bekuan darah

Bekuan Darah Sebelum Perlakuan  Bekuan Darah Waktu Perlakuan

Perlakuan menit ke-60 Perlakuan menit ke-90
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Lampiran 12. Parameter penurunan jumlah trombosit

e = TR

Perlakuan Darah + Larutan Rees ecker

Bilik Hitung Trombosit Perbesaran 10x Kontrol Positif

(Hemosimeter) Perbesaran 40x

Kontrol Negatif Konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml

Perbesaran 10x Perbesaran 10x
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Konsentrasi ekstrak 5 mg/ml Konsentrasi ekstrak 10 mg/ml

Perbesaran 10x Perbesaran 10x

Konsentrasi Ekstrak 20 mg/ml Perbesaran 40x

Keterangan :

e Biru : eritrosit
e Merah : trombosit
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Lampiran 13. Data lisis bekuan darah
Perlakuan T Menit 30 | Menit 60 | Menit 90 %3!65'5 %lisis 60 %9'55'5
Kontrol 05901 | 05424 0538 | 05076 8,0833| 8,7273 | 13,9806
Negatif 0475 | 04505 | 0,4472 0,418 | 51578 | 15,8526 12
05834 | 05582 05503 | 05354 4,3195| 56736 82276
04076 | 03851 053801 | 03786 55201 | 6,7468 | 7,1148
0,5418 0525| 05183 | 05097 | 3,007 | 14,3373 | 59246
Rata-rata 051958 | 0,49224 | 0,4869 | 0,46986 | 5,23628 | 6,26752 | 9,44952
SD 0,077567 | 0,072734 | 0,071869 | 0,067685 | 1,843463 | 1,622566 | 3,40605
Kontrol 05578 | 0,3616 | 053246 | 10,3012 | 351739 | 41,8071 | 46,0021
Positif 0,5612 0,362 | 0,3345| 10,3052 | 354953 | 40,3956 | 45,6165
05673 | 10,3618 | 10,3352 | 10,3092 | 36,2242 | 40,9131 | 45,4962
0568 | 03692 0,3251| 03121 35 | 42,7641 | 45,0528
0,5782 0,372 | 03421 | 10,3143 | 356624 | 40,8336 | 45,6416
Rata-rata 05665 | 0,36532 | 10,3323 | 10,3084 | 3551116 | 41,3427 |45,56184
SD 0,007803 | 0,004923 | 0,007423 | 0,005273 | 0,476072 | 0,945619 |0,341544
Konsentrasi 05468 | 04013 | 073815| 10,3419 | 26,6093 | 30,2304 | 37,4725
ekstrak 2,5 05302 | 03976 | 03704 | 0,3205| 250094 | 30,1395 | 39,5511
mg/ml 0,5613 0,402 | 10,3986 | 10,3594 | 28,3805 | 29,0753 | 35,97
05387 | 04001 | 0,3865| 0,3605| 257286 | 28,2532 | 33,0796
055309 | 0,3652 0,347 | 03016 | 31,2111 | 34,6392 | 43,1908
Rata-rata 054158 | 0,39324 | 0,3768 | 0,33678 | 27,38778 | 30,46752 | 37,8528
SD 0,012923 | 0,015764 | 0,019496 | 0,025511 | 2,48087 | 2,470234 [3,803008
Konsentrasi 0609 | 04701 | 0,458 | 0,4092 | 22,8078 | 24,6962 | 32,8078
ekstrak 5 0,5749 0,392 | 03715| 10,3286 | 31,8142 | 34,7538 | 42,8422
mg/ml 05117 | 0,3865| 073709 | 10,3481 | 24,4674 | 27,5161 | 31,9718
05702 | 0,3857 | 10,3604 | 03518 | 32,357 | 36,7941 | 38,3023
0,5806 | 0,3749 0,357 | 10,3076 | 354288 | 38,5118 | 47,0203
Rata-rata 0,56928 | 0,40184 | 0,3837 | 0,34906 | 29,37504 | 32,4544 [38,58888
SD 0,035545 | 0,038658 | 0,042363 | 0,037957 | 5447549 | 6,028864 | 6,45113
Konsentrasi 05131 | 0,3598 | 10,3509 | 10,3253 | 29,8772 | 31,6118 | 36,601
ekstrak 10 05017 | 0,3549 | 03251 | 10,3117 | 29,2605 | 35,2003 | 37,8712
mg/ml 05415 | 0,3509 | 0,3305| 0,3196 | 35,1985 | 38,9658 | 40,9787
05561 | 10,3518 10,3607 | 10,3154 | 29,5989 | 35,1375 | 43,2835
0,5152 0358 | 03471 | 03182 305124 | 32,6281 | 38,2376
Rata-rata 0,52552 | 0,35508 | 0,34286 | 0,31804 | 30,8895 | 34,7087 | 39,3944
SD 0,022465 | 0,003843 | 0,01474 | 0,005058 | 2,45223 | 2,84904 [2,697059
Konsentrasi 05601 | 03678 053571 | 10,3279 | 34,3331 | 36,2435 | 41,4568
ekstrak 20 05724 03801 ] 0,3605| 0,3428 | 33,5953 | 37,0195 | 40,1118
mg/ml 0,5967 | 0,3808 0,379 | 10,3407 | 36,1823 | 36,4839 | 42,9026
05579 | 0,359 | 0,3475| 10,3296 | 35544 | 37,7128 | 40,9213
05215 | 10,3402 | 053291 | 10,3008 | 34,7651 | 36,8935 | 42,3202
Rata-rata 056172 | 0,3657 | 0,35464 | 0,32836 | 34,88396 | 36,87064 [41,54254
SD 0,02726 | 0,016787 | 0,018283 | 0,016749 | 1,012368 | 0,564532 [1,106213
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Lampiran 14. Data jumlah trombosit

Perlakuan Jumlah Trombosit (10*3/ pl)
Kontrol negarif TO menit 30 menit 60 menit 90
1 13.550 13550 13455 13450
2 13655 13650 13660 13650
3 13505 13500 13350 11305
4 13855 12800 12750 12500
5 13650 13555 13550 13205
Rata-rata 13.643 13411 13353 12822
SD 134,9352 345,8396 356,0477 952,8418
Kontrol Positif
1 13800 11350 10450 10105
2 14705 10250 9680 9305
3 13950 10505 9215 8990
4 13655 10960 9450 9150
5 14980 10405 9390 9045
Rata-rata 14218 10694 9637 9319
SD 587,65 452,0702 483,9628 455,486
Konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml
1 12000 10950 10650 9560
2 13450 12005 12000 11955
3 12655 11340 10245 10080
4 12095 10965 10635 10065
5 11865 10720 10280 10020
Rata-rata 12413 11196 10762 10336
SD 653,0563 503,9023 717,797 930,3454
Konsentrasi ekstrak 5 mg/ml
1 12050 10850 10100 9365
2 13150 12075 11645 11105
3 12465 10955 10145 10090
4 11480 9990 9465 9075
5 13025 11570 10970 10290
Rata-rata 12434 11088 10465 9985
SD 692,9051 788,4209 848,9773 717,0704
Konsentrasi ekstrak 10 mg/ml
1 12650 10750 9200 8005
2 13750 11295 10240 9310
3 12470 10955 9585 8055
4 13055 10980 9645 8290
5 12270 10235 9940 8475
Rata-rata 12839 10843 9722 8427
SD 585,709 391,7684 391,4812 528,4955
Konsentrasi ekstrak 20 mg/ml
1 12850 10450 9750 9005
2 12605 10170 8890 7095
3 13040 11025 10965 9020
4 12695 9860 9740 7605
5 12900 10400 9850 8090
Rata-rata 12818 10381 9839 8163
SD 171,4132 428,8998 739,3105 851,5765
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Lampiran 15. Data Uji Statistik
1. % Lisis Bekuan Darah Menit ke-30
A. Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov®
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.

kontrol negatif 239 51,200 954| 5] 767

kontrol positif 175 5] ,200° 957 5| ,789
. konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml ,223| 5] ,200° 921| 5| ,537
lisis_bekuan . .

konsentrasi ekstrak 5 mg/mi ,273| 51,200 ,892| 5] ,370

konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 361 5| ,032 722 5| ,016

konsentrasi ekstrak 20 mg/ml 147 5] ,200° ,987] 5[ ,969

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Data kontrol negatif dan ekstrak etanol akar alang-alang dengan
kosentrasi 2,5; 5; 10 dan 20 mg/ml terdapat nilai sig (p<0,05) = data tersebut
ditolak (Hp). Maka data % lisis bekuan darah tidak terdistribusi normal.

B. Uji levene

Test of Homogeneity of Variances

lisis_bekuan

Levene Statistic dfl df2 Sig.
7,558 5 24 ,000

Kesimpulan : Sig (p<0,05) maka data tidak homogen.
Dari hasil diatas, data dinyatakan tidak terdistribusi normal dan tidak homogen,

sehingga dilanjutkan uji non-parametrik.



NPar Tests

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Kelompok N Mean Rank
kontrol negative 5 3,00
konsentrasi ekstrak 2.5 mg/ml 5 12,80
konsentrasi ekstrak 5 mg/ml 5 15,80
lisis_bekuan

konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 5 14,20
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml 5 19,20
Total 25

Test Statistics®”

lisis_bekuan
Chi-Square 13,639
Df 4
Asymp. Sig. ,009

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:

kelompok

Kesimpulan : Nilai sig yang diperoleh (p<0.05), Hy ditolak. Maka data tiap
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kelompok dinyatakan tidak identic atau berbeda yang artinya ekstrak etanol akar

alang-alang konsentrasi 2,5 ;5 ; 10 dan 20 mg/ml berbeda bermakna dengan
kontrol negatif dimana ekstrak etanol akar alang-alang mempunyai efek

melisiskan bekuan darah dibandingkan kontrol negatif.

2.9 Lisis Bekuan Darah Menit ke-60

A. Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df | Sig. | Statistic | Df | Sig.
kontrol negative ,201 51,200 ,958 51 ,796
kontrol positif 275 5] ,200° 915| 5| ,499
. konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml 337 5| ,065 ,839 51 ,163
lisis_bekuan . .
- konsentrasi ekstrak 5 mg/ml ,249 51,200 ,897| 5] ,395
konsentrasi ekstrak 10 mg/ml ,232 5| ,200 ,935 5| ,628
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml ,196 5| ,200° ,959 5| ,803

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Kesimpulan : Data kontrol negatif dan ekstrak etanol akar alang-alang dengan
kosentrasi 2,5; 5; 10 dan 20 mg/ml memiliki nilai sig (p>0,05) = data tersebut
dapat diterima (Ho ). Maka data % lisis bekuan darah terdistribusi normal.

B. Uji Levene
Test of Homogeneity of Variances
lisis_bekuan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
7,999 5 24 ,000

Kesimpulan : Sig (p<0,05) maka data tidak homogen.

Dari hasil diatas, data dinyatakan terdistribusi normal dan tidak homogen,

sehingga dilanjutkan uji non-parametrik.

NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
[ Kelompok N Mean Rank
kontrol negatif 5 3,00
konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml 5 10,40
o konsentrasi ekstrak 5 mg/ml 5 14,40
lisis_bekuan konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 5 16,60
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml 5 20,60
Total 25

Test Statistics®”

lisis_bekuan
Chi-Square 16,564
df 4
Asymp. Sig. ,002

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:

kelompok

Kesimpulan : Nilai sig yang diperoleh (p<0.05), Ho ditolak. Maka data tiap
kelompok dinyatakan tidak identik atau berbeda yang artinya ekstrak etanol akar
alang-alang konsentrasi 2,5; 5 ; 10 dan 20 mg/ml berbeda bermakna dengan
kontrol negatif dimana ekstrak etanol akar alang-alang mempunyai efek

melisiskan bekuan darah dibandingkan kontrol negatif.
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3. % Lisis Bekuan Darah Menit ke-90
A. Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df | Sig. | Statistic | df | Sig.
kontrol negative 240| 5] ,200° 920| 5] ,529
kontrol positif 224 5| ,200 ,951 5| ,742
Lisis konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml ,140 5| ,200° ,994| 5| ,993
bekuan konsentrasi ekstrak 5 mg/ml 214 5| 200" 9271 5| ,575
konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 266| 5] ,200° 926| 5| 571
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml ,159 5] ,200° ,982 5] ,945

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Data kontrol negatif dan ekstrak etanol akar alang-alang dengan
kosentrasi 2,5; 5; 10 dan 20 mg/ml memiliki nilai sig (p>0,05) = data tersebut

dapat diterima (Ho ). Maka data % lisis bekuan darah terdistribusi normal.

B. Uji Levene
Test of Homogeneity of Variances
lisis_bekuan
Levene Statistic dfl df2 Sig.
5,184 5 24 ,002

Kesimpulan : Sig (p<0,05) maka data tidak homogen.

Dari hasil diatas, data dinyatakan terdistribusi normal dan tidak homogen,
sehingga dilanjutkan uji non-parametrik

NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
[ Kelompok N Mean Rank
kontrol negative 5 3,00
konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml 5 13,20
o konsentrasi ekstrak 5 mg/ml 5 14,40
lisis_bekuan konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 5 15,60
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml 5 18,80
Total 25
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Test Statistics®”

lisis_bekuan
Chi-Square 13,145
df 4
Asymp. Sig. ,011

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:

kelompok

Kesimpulan : Nilai sig yang diperoleh (p<0.05), Ho ditolak. Maka data tiap
kelompok dinyatakan tidak identik atau berbeda yang artinya ekstrak etanol akar
alang-alang konsentrasi 2,5 ;5 ;10 dan 20 mg/ml berbeda bermakna dengan
kontrol negatif dimana ekstrak etanol akar alang-alang mempunyai efek
melisiskan bekuan darah dibandingkan kontrol negatif.

4. Penurunan Jumlah Trombosit Ty

A. Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. Statistic df | Sig.
kontrol negatif ,265( 5| ,200 ,914 5( ,490
kontrol positif 276 5 ,200° 874 51 ,285
penurunan_ konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml ,287| 5 ,200" ,860 51 ,230
trombosit konsentrasi ekstrak 5 mg/ml ,203| 5| ,2007 ,942 5| ,683
konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 227| 5| ,200° ,922 5 ,544
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml 174 5 ,200° ,975 51 ,909

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Data kontrol positif dan ekstrak etanol akar alang-alang dengan
kosentrasi 2,5; 5; 10 dan 20 mg/ml memiliki nilai sig (p>0,05) = data tersebut
dapat diterima (Ho ). Maka data penurunan jumlah trombosit terdistribusi normal.

B. Uji Levene

Test of Homogeneity of Variances
enurunan trombosit
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,405 5 24 ,018

Kesimpulan : Sig (p<0,05) maka data tidak homogen.



Dari hasil diatas, data dinyatakan

sehingga dilanjutkan uji non-parametrik.

NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
[ Kelompok N Mean Rank
kontrol negative 5 23,00
konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml 5 13,20
) konsentrasi ekstrak 5 mg/mi 5 12,10
penurunan_trombosit konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 5 10,70
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml 5 6,00
Total 25

Test Statistics®”

penurunan_tro
mbosit
Chi-Square 14,326
df 4
Asymp. Sig. ,006

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: kelompok
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terdistribusi normal dan tidak homogen,

Kesimpulan : Nilai sig yang diperoleh (p<0.05), Ho ditolak. Maka data tiap
kelompok dinyatakan tidak identik atau berbeda yang artinya ekstrak etanol akar

alang-alang konsentrasi 2,5; 5 ; 10 dan 20 mg/ml berbeda bermakna dengan

kontrol negatif. Ekstrak etanol akar alang-alang mempunyai efek menurunkan

jumlah trombosit dibandingkan kontrol negatif.

5. Penurunan Jumlah Trombosit ke-30

A. Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. | Statistic | Df | Sig.
kontrol negative ,402 5 ,008 ,699 5] ,009
kontrol positif ,262 5 ,200° ,915 5| ,501
konsentrasi ekstrak 277 5[ 200 885 5| ,334
2,5 mg/mi
penurunan_ konsentrasi ekstrak 5 ,181 5 ,200° ,978 5| ,925
trombosit mg/mi
konsentrasi ekstrak 213 5| ,200 941 5| 672
10 mg/ml
konsentrasi ekstrak ,236 5 ,200° ,963 5| ,830
20 mg/mi

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Kesimpulan : Data kontrol negatif dan ekstrak etanol akar alang-alang dengan
kosentrasi 2,5; 5; 10 dan 20 mg/ml terdapat nilai sig (p<0,05) = data tersebut
ditolak (Ho ). Maka data penurunan jumlah trombosit dinyatakan tidak

terdistribusi normal.

B. Uji Levene

Test of Homogeneity of Variances

enurunan trombosit

Levene Statistic dfl df2 Sig.

,970 5 24 ,456

Kesimpulan :Sig (p>0,05) maka data dikatakan homogen.
Dari hasil diatas, data dinyatakan tidak terdistribusi normal dan homogen,
sehingga dilanjutkan uji non-parametrik.

NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
[ Kelompok N Mean Rank
kontrol negative 5 23,00
konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml 5 13,20
) konsentrasi ekstrak 5 mg/ml 5 12,10
penurunan_trombosit konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 5 10,70
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml 5 6,00
Total 25

Test Statistics®”

penurunan_tro

mbosit
Chi-Square 14,326
Df 4
Asymp. Sig. ,006

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: kelompok

Kesimpulan : Nilai sig yang diperoleh (p<0.05), Ho ditolak. Maka data tiap
kelompok dinyatakan tidak identik atau berbeda yang artinya ekstrak etanol akar
alang-alang konsentrasi 2,5 ;5 ; 10 dan 20 mg/ml berbeda bermakna dengan
kontrol negatif dimana ekstrak etanol akar alang-alang mempunyai efek

menurunkan jumlah trombosit dibandingkan kontrol negatif.
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6. Penurunan Jumlah Trombosit ke-60
A. Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
kontrol negatif ,297 5 ,173 ,841 5 ,168
kontrol positif 265 5| ,200° 847 5 ,185
penurunan_tr konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml ,362 5 ,031 ,765 5 ,041
ombosit konsentrasi ekstrak 5 mg/ml 247 5| 2007 ,955 5 ,769
konsentrasi ekstrak 10 mg/ml ,178 5| ,200 ,985 5 ,958
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml ,294 5 ,182 ,904 5 431

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Data kontrol negatif dan ekstrak etanol akar alang-alang dengan
kosentrasi 2,5; 5; 10 dan 20 mg/ml memiliki nilai sig (p<0,05) = data tersebut
ditolak (Hp). Maka data penurunan jumlah trombosit tidak terdistribusi normal.

B. Uji Levene
Test of Homogeneity of Variances
enurunan trombosit
Levene Statistic dfl df2 Sig.
895 5 24 500

Kesimpulan : Sig (p>0,05) maka data dikatakan homogen.

Dari hasil diatas, data dinyatakan tidak terdistribusi normal dan homogen,

sehingga dilanjutkan uji non-parametrik.

NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
[ Kelompok N Mean Rank
kontrol negative 5 23,00
konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml 5 15,60
) konsentrasi ekstrak 5 mg/mi 5 12,20
penurunan_trombosit konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 5 6,40
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml 5 7,80
Total 25

Test Statistics®®

penurunan_tro
mbosit
Chi-Square 16,431
Df 4
Asymp. Sig. ,002

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: kelompok
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Kesimpulan : Nilai sig yang diperoleh (p<0.05), Ho ditolak. Maka data tiap
kelompok dinyatakan tidak identik atau berbeda yang artinya ekstrak etanol akar
alang-alang konsentrasi 2,5 ;5 ; 10 dan 20 mg/ml berbeda bermakna dengan
kontrol negatif dimana ekstrak etanol akar alang-alang mempunyai efek

menurunkan jumlah trombosit dibandingkan kontrol negatif.

7. Penurunan Jumlah Trombosit ke-90
A. Uji Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. Statistic df | Sig.
kontrol negatif 256| 5] ,200° ,880 5| ,310
kontrol positif ,312 5( ,125 779 5| ,054
penurunan_ Kkonsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml ,408( 5| ,006 745 5| ,027
trombosit  konsentrasi ekstrak 5 mg/ml ,180| 5| ,200° ,962 5| ,820
konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 264 5] ,200° ,840 5[ ,165
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml ,239 5| ,200 ,902 51 ,420

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : Data kontrol negatif dan ekstrak etanol akar alang-alang dengan
kosentrasi 2,5; 5; 10 dan 20 mg/ml memiliki nilai sig (p<0,05) = data tersebut

ditolak (Hp). Maka data penurunan jumlah trombosit tidak terdistribusi normal.

B. Uji Levene
Test of Homogeneity of Variances

enurunan trombosit

Levene Statistic dfl df2 Sig.

835 5 24 538
Kesimpulan : Sig (p>0,05) maka data dikatakan homogen.

Dari hasil diatas, pada menit ke 30-60 data dinyatakan tidak terdistribusi normal
dan homogen, sehingga dilanjutkan uji non-parametrik.
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NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
[ Kelompok N Mean Rank
kontrol negative 5 22,80
konsentrasi ekstrak 2,5 mg/ml 5 15,80
) konsentrasi ekstrak 5 mg/ml 5 15,20
penurunan_trombosit konsentrasi ekstrak 10 mg/ml 5 6,20
konsentrasi ekstrak 20 mg/ml 5 5,00
Total 25

Test Statistics®”

penurunan_tro

mbosit
Chi-Square 20,212
df 4
Asymp. Sig. ,000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: kelompok

Kesimpulan : Nilai sig yang diperoleh (p<0.05), Ho ditolak. Maka data tiap
kelompok dinyatakan tidak identik/ berbeda yang artinya ekstrak etanol akar
alang-alang konsentrasi 2,5 mg/ml ,5 mg/ml, 10 mg/ml dan 20 mg/ml berbeda
bermakna dengan kontrol negatif dimana ekstrak etanol akar alang-alang
mempunyai efek menurunkan jumlah trombosit dibandingkan kontrol negatif.



